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Kesimpulan dan Saran 
 
 
7.1 Kesimpulan 
Penelitian  tentang Korelasi Indeks Kepadatan Jentik dan Perilaku Pemberantasan 
Sarang Nyamuk di Kota Kupang yang telah dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 
2019 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat korelasi antara Perilaku Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan 
Kejadian Infeksi dengue pada uji korelasi spearman dengan nilai P=0,006 
2. Terdapat korelasi antara keberadaan jentik dengan insidens rate pada uji 
korelasi spearman dengan nilai P=0,031 
3. Indeks jentik ketiga puskesmas yaitu Puskesmas Oesapa, Kupang Kota dan 
Manutapen tergolong tinggi. 
4. Insidens rate infeksi dengue di ketiga puskesmas bervariasi, Puskesmas 
Oesapa dan Manutapen berada pada kategori tinggi sedangkan Puskesmas 
Kupang Kota berada pada kategori rendah. 
5. Perilaku PSN setiap puskesmas berbeda-beda yang tergolong dalam 
kategori baik, sedang dan buruk. 
7.2 Saran  
1. Jumlah sampel penelitian yang akan datang lebih banyak agar hasil 
penelitian lebih akurat 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode single larva method 
dalam memantau jentik agar hasil penelitian lebih akurat 
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3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menghubungkan faktor 
lingkungan seperti kelembapan,suhu dan curah hujan, perilaku 
pemberantasan sarang nyamuk, pengetahuan masyarakat, dan indeks jentik 
dengan kejadian infeksi dengue guna mengetahui apakah ada faktor selain 
perilaku PSN dan keberadaan jentik yang mempengaruhi kejadian infeksi 
dengue di Kota Kupang 
4. Perlu kerja sama lintas sektor dalam mencegah penyakit infeksi dengue 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan, 
pengetahuan dan perilaku masyarakat. 
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